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Abstrak 

Salah satu penyebab penyakit pada ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) adalah penyakit 

bakterial yang disebabkan oleh Aeromonas hydrophila. Penggunaan antibiotik sering kali 

digunakan untuk mencegah dan mengobati ikan dari penyakit. Namun, penggunaan secara 

berkelanjutan tidak efektif karena dapat menyebabkan bakteri patogen menjadi resisten dan 

bersifat residu bagi tubuh ikan. Salah satu bahan herbal yang berpotensi sebagai antibakteri 

adalah daun tanjung (Mimusops elengi L.). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

antibakteri, fitokimia dan toksisitas ekstrak daun tanjung yang diinjeksi pada ikan lele 

dumbo (Clarias gariepinus). Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 3 ulangan, meliputi: A (100 

ppm), B (200 ppm), C (400 ppm), D (600 ppm), E (800 ppm), F (1000 ppm), dan K (tanpa 

diinjeksi ekstrak daun tanjung). Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak daun tanjung terbesar 

terdapat pada pelarutan etanol, yaitu 5,8 mm, diikuti pelarut akuades 2,8 mm dan terkecil 

terdapat pada pelarut metanol, yaitu 2,6 mm, daun tanjung memiliki senyawa alkaloid, 

flavonoid, tanin, dan saponin, serta bersifat toksik berdasarkan parameter gejala klinis tidak 

bersifat toksik pada parameter tingkah laku, RWK, mortalitas, sintasan dan uji hematologis.  

 

Kata kunci: Aeromonas, tanjung, antibakteri, toksisitas, lele  

 

Abstract 

One of the causes of disease in Dumbo catfish (Clarias gariepinus) is bacterial infection by 

Aeromonas hydrophila. Antibiotics are commonly used to prevent and treat diseases in fish. 

However, continuous use is ineffective as it can lead to resistant pathogenic bacteria and 

leave residues in the fish's body. One herbal ingredient that has potential as an 

antibacterial agent is the Tanjung leaf (Mimusops elengi L.). This study aims to analyze 

the antibacterial activity, phytochemical content, and toxicity of Tanjung leaf extract 

injected into Dumbo catfish .The research used an experimental method with a Completely 

Randomized Design (CRD), consisting of 7 treatments and 3 replications, including: A 

(100 ppm), B (200 ppm), C (400 ppm), D (600 ppm), E (800 ppm), F (1000 ppm), and K 

(control no Tanjung leaf extract injection).The highest antibacterial activity of the Tanjung 

leaf extract was found using ethanol as the solvent, with a 5.8 mm inhibition zone, followed 

by distilled water at 2.8 mm, and the lowest with methanol at 2.6 mm. The Tanjung leaf 

contains alkaloids, flavonoids, tannins, and saponins. It exhibited toxicity based on clinical 

symptom parameters but was non-toxic based on behavioral parameters, MTD , mortality, 

survival rate, and hematological tests. 

 

Keywords: Aeromonas, tanjung, antibacterial, toxicity, catfish 
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